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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah para pengusaha indkstos di Jl. Surapati
Bandung dan ruang lingkup penelitian ini adalaltukinmengidentifikasi
pengaruh variabel bebas (X) yaitu kemampuan maahjexl), differensiasi
produk (X2) dan promosi(X3), terhadap variable kitri(Y) yaitu laba usaha
industri kaos.

3.2 Metode Penelitian

Metode merupakan cara yang dilakukan atau yangldiasteh peneliti
untuk mengkaji persoalan-persoalan atau masalaf gdradapi. Agar masalah
tersebut dapat dipecahkan dengan tepat, sebualitipenbarus memilih satu
metode penelitian yang sesuai.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone deskriptif
analitik. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:13&)engemukakan bahwa metode
deskriptif adalah suatu cara penelitian yang terpgda pemecahan masalah yang
ada pada masa sekarang pada masalah aktual. Degaeraumpul mula-mula
disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa.

Metode deskriptif analitik yaitu metode penelitian yang menggambarkan
dan membahas objek yang diteliti berdasarkan faktorg ada, kegiatannya
meliputi pengumpulan data, pengolahan data darrnt#fel data serta menarik

kesimpulan.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populas

Menurut Sugiyono (2006:89) memberikan pengertiahwaa “populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obggiu subjek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangakan umersuharsimi Arikunto
(2002:108) populasi adalah keseluruhan subjek pizmel

Populasi yang dimaksud dalam suatu penelitian hdsd&olompok objek
yang dapat dijadikan sumber penelitian, dapat lzeroenda-benda, manusia,
gejala, peristiwa, atau hal-hal lain yang memilkarakteristik tertentu untuk
memperjelas masalah penelitian (Suharsimi :200@)uRsi dalam penelitian ini
meliputi industri kecil dan faktor yang mempenganyh.

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas patesiitian ini maka
yang menjadi populasi adalah adalah seluruh pedaggin yang ada di Kawasan

Industri Kaos Suci yang berjumlah sebanyak 200 psaitga.

3.3.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 117) “Sampel laliasebagian atau
wakil populasi yang diteliti.” Sedangkan menuruigono (2006: 56) “Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yangiliki oleh populasi
tersebut.” Dalam penentuan jumlah sampel pengusahsstri kaos, dilakukan

melalui perhitungan dengan menggunakan rumus stebagai berikut:
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N
1+ Ne?

(Riduwan, 2004: 65)
Keterangan:
n = Ukuran sampel keseluruhan
N = Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena &baal

Dengan menggunakan rumus di atas didapat sampglLg&ha industri kaos

sebagai berikut:

1 + 200(0,05)

= 200

1 + 200(0,0025)

= 133,33333 atau 133

Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel mihdalam penelitian

ini adalah 133pengusaha.
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34  Operasionalisas Variabel
Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Empiris Konsep Analitis Skala

Variabel

Dependen :

Laba (Y) Laba yang diterima oleh Jawaban responden mengenai: | Interval
pengusaha kaos selama » Rata- rata laba yang diper_olah
periode September 2008- pengusaha  kaos  periode
November 2009 dalam zDoeggmber 2008 - November
rupiah. » Rata-rata biaya produksi yang

diperoleh  pengusaha kaps
periode Desember 2008 |-
November 2009

Variabel

Independen :

Kemampuan | Suatu  pengetahuan dadawaban responden diperoleh darOrdinal

Manajerial keterampilan dalam bidarjcaspek :

(X1) conseptual skill (konseptual)

human skill

technical  skill

(kemanusiaan
(teknis)

(Maman Ukas, 2004:113)

1) Conceptual skill

2) Human skill

Merumuskan dan menetapkan

tujuan perusahaan serta
target/sasaran yang ingin (di
capai

Merumuskan strategi bersaing
Merumuskan kebijakan atau
taktik yang digunakan dalam
proses produksi & tujua
perusahaan

=

Membuat prediksi penggunaan

biaya & waktu yang digunakan
dalam proses produksi

Memimpin, memerintah dan
menggerakan orang lain
Memotivasi pekerja
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1) Technical skill

Berkomunikasi secara efeki
dengan pekerja
Mengarahkan pekerja sesl

if

lai

dengan bagian dan tanggung

jawab
Membangun jaringan karyawg

Menguasai prosedur dan tekrn
dalam proses produksi

Menguasai peralatan yar
digunakan dalam prose
produksi
Menggunakan teknik dalar
memasarkan  barang hal
produksi

N

ik

9
2S

m
Sil

Diferensiasi
produk (X2)

Tindakan merancang satu seflawaban responden mengenai:

perbedaan yang berarti untuk =
membedakan penawaran
perusahaan dari penawaran| =
pesaing

Jenis bahan produk yang
dijual.

Perbedaan model produk ya
dijual

Perbedaan warna produk ya
dijual.

Ordinal

-

g

ng

Promosi Kegiatan yang bertujuan Jawaban responden mengenai: | Interval
(X3) untuk mengkomunikasikan | « Media informasi apa yang
suatu produk atau jasa digunakan
* Berapa biaya yang dikeluarkan
perusahaan setiap tahunnya.
3.5 Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:107) yang dimaksiengan sumber

data adalah subjek dimana data dapat diperolela yzatg diperoleh adalah data

primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh secara langsung dari peingus&aos, alat yang

dilakukan melalui kuesioner/angket dan wawancara.
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Data sekunder diperoleh dari instansi yang tedait kajian pustaka yang
berhubungan dengan penelitian ini.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara dan alat yapgka dalam
memperoleh informasi/keterangan mengenai objeklp@ne Pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah

1. Angket atau Kuisioner yaitu pengumpulan data demgangumpulkan
pertanyaan secara langsung dan menggunakan gadttanyaan
kepada respoden tentang objek penelitian.

2. Wawancaralilakukan untuk memperoleh informasi secara langslengan
cara tanya jawab lisan kepada para responden yipeggdnakan sebagai
pelengkap data

3.7 Prosedur Pengolahan Data
Setelah diperolen keterangan dan data yang lengkaka langkah
selanjutnya yang perlu dilakukan adalah pengolatiata. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Menyeleksi data yaitu melihat atau memeriksa kesengan dan
kejelasan mengenai benar dan tidaknya penulisan dat
2. Mentabulasi data yaitu suatu proses mengubah datgath bermakna.
3. Analisis data, untuk mengetahui pengaruh dan huuraptar variabel
penelitian dengan teknik analisis yang tepat.
4. Pengujian hipotesis.

5. Menarik kesimpulan dan saran
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3.8 Pengujian Instrumen Penelitian

Setelah data - data dari angket terkumpul makau plhkukan analisis
kebenarannya melalui uji validitas dan reliabilitagyar hasil penelitian tidak
diragukan kebenarannya.
3.8.1 Validitas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi aiebtes tersebut
menjalankan - fungsi ukurannya atau memberikan hakhgan maksud
digunakannya tes tersebut. Uji validitas item dala@nelitian ini menggunakan

rumus korelasProduct Moment dari Pearson sebagai berikut :

_ NEX)-(ExEY)
TN x)-Ex PN YE)- (v

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)

Keterangan : = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba
X = skor tiap item

Y

skor seluruh item responden uji coba

Dengan menggunakan taraf signifikar= 0,05, koefisien korelasi yang
diperoleh diperbandingkan dengan nilai dari t taketelasi nilai r dengan derajat
kebebasan n-3 dimana n menyatakan banyaknya jusdgabnden dan nilai 3 dari

variabel bebas.
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3.8.2 Reliabilitas

Tes Reliabilitas bertujuan untuk mengenal apaKah @engumpul data
tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, kaekur&estabilan atau konsistensi
dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelomipokvidu walaupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Uji reliasili dihitung dengan

menggunakan rumwspha dari Cronbach sebagai berikut :

k-1 S

[k .S o |
hy=| — | 1-=— (Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)

Dimana: i1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyakngh so
>Si = jumlah varians butir
St = varians total

Keputusannya dengan membandingkan dengan r tabel, dengan

ketentuan sebagai berikut :
Jika @ ri1> r tabel berarti reliabel dan
ri1 <r tabel berarti tidak reliabel

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Semua variabel data yang diperlukan dalam penelitiadiukur dalam
skala interval, sehingga variabel yang dalam skatinal diubah menjadi skala
interval dengan menggunakaviethods of Succesive Interval (MSI) dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perhatikan tiap butir pertanyaan
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2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak ongmyg mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4 dan 5 yang disebut frekuens

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderhasilnya disebut
Proporsi (P)

4. Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara mertgimmantara
proporsi yang ada dengan proporsi sebelumnya

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakuykan nilai Z untuk
setiap kategori

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yanigetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal

7. Hitung SV Scale Value = Nilai Skala) dengan rumus sebagai berikut;

SV = ( Density of Lower Limit)( Density at Upper Limit )

( Area Bellow Upper Limi t) -Afea Bellow Lower Limit)

8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y:SV+[1+| SVmivh ]
Dimana nilai k = 1 +| SV mln
Setelah data dengan skala ordinal ditransformasikemjadi skala
intervalhipotesis dapat langsung di uji dengan rgangkan teknik analisis
regresi berganda. Pengolahan data akan dilakukagademenggunakan bantuan
program SPSS versi 15.0 agar mendapatkan hasiltgpag
Adapun model persamaan regresi linier bergandagaebarikut:
Y =b, —bx, +b,x,+ bsxs+ e

Dimana :
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Y adalah Laba

b adalah konstanta

by by bs adalah koefisien regresi

X1 adalah kemampuan manajerial
X2 adalah differensiasi produk

X3 adalah promosi

e adalah faktor pengganggu

Dalam melakukan analisis regresi akan berhubungamgah metode
kuadratik terkecil biaséOrdinary Least Square/OLS), yaitu merupakan dalil yang
mengungkapkan bahwa garis lurus terbaik yang dageatakili titik hubungan
variabel dependent dan independent adalah gaus lyging memenuhi kriteria
jumlah kuadrat selisih antara titik observasi dengigk yang ada pada garis
adalah minimum.

Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yaran gilenulis lakukan
yaitu sebagai berikut

1. Uji Linieritas

Untuk mengujinya dapat dilihat pada gambar diagmencar gcatter

diagram) dengan kriteria bahwa apabila plot titik-titik ngguti pola

tertentu berarti linier dan sebaliknya.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang ditujukan kntmengetahui sifat

distribusi dari penelitian. Uji ini berfungsi untukenguji normal tidaknya

sampel penelitian, yakni menguji sebaran data ydiagalisis. Pada
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan mgugakan alat statistik

non parametrik yakni ujiKolmogorov Smirnov yang disertai gambar
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normal probability plots. Menurut uji Kolmogorov Smirnov Kkriteria

pengujiannya adalah sebagai berikut :

- Data berdistribusi normal jika signifikansinya lebdari 0,05 dan
teknik analisa yang digunakan adalah teknik analsametrik

- Data berdistribusi tidak normal jika signifikansinkurang dari 0,05
dan teknik analisa yang digunakan adalah tekniklisnanon
parametric.

Untuk menguiji distribusi normalitas data, selainjidiienganKolmogorov

Smirnov, penulis juga menggunakan analisa kurva dengdarikri; jika

plot titik-tittk pengamatan berada pada sekitasisgdurus maka

kecenderungan data berdistribusi normal.

3. Uji Asumsi Klasik, yang terdiri dari:

a. Uji Multikolinieritas
Dengan uji ini dapat diketahui apakah pada modgiems ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk meksietadanya
multikolinieritas dilakukan dengan cara melihat VIfvariance
Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman untuk menentukan model
regresi bebas multikolinieritas adalah :
- mempunyai nilai VIF dibawah 10
- mempunyai angka Tolerance mendekati 1

b. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini untuk melihat varians residu dari iaget item.

Heteroskedastisitas terjadi jika variansnya berbBdaar pengambilan
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keputusannya adalah jika ada pola tertentu, seftéettitik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, makah teerjadi
heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidakrk@aelasi antara
variabel pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidakmy@korelasi
dapat dilihat dari besaran Durbin-Watson dengangail patokan

sebagai berikut:

Tabd 3.2
Aturan Keputusan Autokorelas

Hipotesisnol (HO) Keputusan Prasyar at
Tidak ada autokorelasi positif ~ Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif ~ Tanpa keputusan  Okd<
Tidak ada autokorelasi negatif  Tolak 4-di<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan <4ldd-dl
Tidak ada autokorelasi positif Terima du<4-di
dan negatif

4. Uji Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabskekara bersama-sama
mampu menjelaskan variabel Y dengan cara membakatingilai F
hitung dan F table pada tingkat kepercayaan 95%4- Wji menggunakan

rumus .

_ R*/k
A-R*»)/(n-k-1) (Sudjana, 2001:108)

Keterangannya :
Ho : tidak terdapat pengaruh XX,, Xzterhadap/

Ha : terdapat pengaruh; XX,, Xsterhadapy/
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Dengan ketentuan :
- Jika Fitung > Ranes Maka H ditolak dan H diterima
- Jika Fritung < Ranes Maka H diterima dan Hditolak
Dalam penelitian ini taraf kesalahan yang digunaka@ah 5% atau pada
derajat kebenaran 95%.
5. Uji Parsial (Ujit)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetaheakah masing-masing
variabel X secara individu mampu menjelaskan végiadb Uji t statistik

ini menggunakan rumus :
_ &
Lhitng = S (Sudjana, 1996 : 388)
ai

Keterangannya

Ho : tidak terdapat pengaruh XX5, Xzterhadap/
H, : terdapat pengaruh; XX,, Xsterhadapy

Dengan ketentuan:
- Jika thiung> traber maka H ditolak dan H diterima
- Jika thiung < trabes Maka H diterima dan Hditolak
- Jika - thitung < - traves Maka H ditolak dan H diterima
Dalam pengujian hipotesis melalui uji t tingkat &ledvan yang digunakan
peneliti adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifik@5%o.

6. Uji Determinan (R?)
Koefisien determinan merupakan alat yang dipergamakituk mengukur

besarnya sumbangan atau andil (share) variaberhadap variasi atau
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naik turunnya Y (J. Supranto, 2005 : 160). Dengata Kain, pengujian
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbangarabel
independent (X1, X2, X3) terhadap variabel Y, dengamus sebagai

berikut :

_ blZ,SZ XY + blazz X3 Yi
Z Yi2

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 € R 1), dengan ketentuan sebagai

R2

berikut :

- Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antasizbeh
bebas dengan variabel terikat semakin erat/detaat,dengan kata lain
model tersebut dapat dinilai baik.

- Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabehr
bebas dengan variabel terikat jauh atau tidak eexigan kata lain

model tersebut dapat dinilai kurang baik.



